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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi pada data 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif ini 

juga hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau 

keadaan. (Arikunto, 1993). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional, menurut 

(Namawi, 2001) bahwa penelitian deskriptif korelasional adalah seluruh data 

yang diperoleh dari penelitian ini akan digunakan untuk melihat hubungan 

antara dua variabel yang diteliti. Dengan demikian, data yang dibutuhkan 

mengenai tentang kemampuan literasi informasi dan kompetensi guru. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Pancung Soal yang terletak 

di Jalan Raya Inderapura Kecamatan Pancung Soal, Kabupaten Pesisir 

Selatan. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Jadi populasi dalam penelitian ini 

adalah guru SMK Negeri 1 Pancung Soal yang berjumlah sebanyak 50 

orang guru. 

2. Sampel 

Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa sampel adalah sebagian 

dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut (Yusuf, 2014). 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah teknik Total Sampling, pemakaian teknik ini karena populasi 

kurang dari 100. Jadi, adapun sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang 

responden. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara. Pengumpulan 

data ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
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1. Observasi (Pengamatan)  

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala- gejala yang diselidiki. 

Maksudnya disini adalah peneliti mengamati secara lansung objek yang 

akan diselidikinya. Sebelum melakukan penelitian maka peneliti terlebih 

dahulu melihat dan mengumpulkan secara lansung objek yang akan di 

telitinya, yaitu SMK Negeri  1 Pancung Soal dan juga guru yang mengajar 

di SMK Negeri 1 Pancung Soal 

2. Interview (wawancara)  

Interview (wawancara) adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlansung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara lansung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan (Narbuko, 2016). Disini peneliti melakukan wawancara kepada 

guru SMK Negeri 1 Pancung Soal untuk memperoleh data awal dari 

penelitian ini. 

3. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Jenis kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana 

kuesioner yang berisikan daftar pernyataan yang dilengkapi dengan 

jawaban yang harus dipilih oleh responden tampa ada kebebasan bagi 
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responden untuk memberikan jawaban lain. Disini peneliti memberi 

kuesioner kepada setiap orang guru di SMK Negeri 1 Pancung Soal. 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan data 

sekunder.  

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui pengukuran 

lansung, kuesioner, kelompok panel, atau data hasil wawancara dengan 

narasumber. Data yang diperoleh dari data primer harus diolah lagi 

(Tersiana, 2018; Umar, 2009). Data primer dalam penelitian ini yaitu data 

yang diperoleh lansung dari responden atau objek penelitian. Untuk 

memperoleh data primer dilakukan penelitian lapangan melalui kuesioner. 

2. Data sekunder, yaitu data yang mendukung data primer diperoleh melalui 

studi kepustakaan seperti jurnal, buku, dan dokumen lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Pada hakikatnya alat pengumpulan data dalam suatu penelitian terdiri 

dari beberapa macam, yaitu tergantung pada sifat penelitian tersebut. Menurut 

Arikunto (1993), instrumen penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting 

dan strategis kedudukannya di dalam keseluruhan kegiatan penelitian. Pada 

penelitian ini penulis memilih angket/ kuesioner sebagai instrumen penelitian. 

Alat pengukuran data yang dipakai yaitu menggunakan skala Likert. Menurut 
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Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 

skala Likert maka variabel yang akan dijabarkan menjadi indikator variabel 

kemudian indikator variabel tersebut tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan ataupun 

pertanyaan. Adapun skor nilai pada setiap jawaban yang diberikan setiap 

indikator adalah sbagai berikut : 

1. Jawaban yang sangat sesuai diberi skor : 4 

2. Jawaban yang sesuai diberi skor            : 3  

3. Jawaban yang kurang sesuai diberi skor : 2 

4. Jawaban yang tidak sesuai diberi skor    : 1 

Untuk mempermudah pembuatan kuesioner, maka peneliti menyajikan 

kisi-kisi kuesioner sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Indikator Kuesioner 

 

No.  Variabel Sub Variabel Indikator 

1. Keterampilan 

Literasi 

Informasi (X) 

Keterampilan - Perumusan Masalah 

- Strategi Mencari 

Informasi 

- Lokasi dan Akses 

- Penggunaan 

Informasi 

- Sintesis  

- Evaluasi  

2.  Kompetensi 

Guru (Y) 

Kompetensi a. Kompetensi 

Pedagogik 

b. Kompetensi 

Kepribadian 

c. Kompetensi Sosial 

d. Kompetensi 

Profesional 
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G.  Metode Analisis Data 

Semua data yang sudah dikumpulkan atau didapatkan dari responden 

melalui angket kemudian diolah untuk mendapatkan dan mendeskripsikan 

jawaban serta persentase dari masing-masing jawaban. 

Tabel 3.2 

Tingkat Capaian Responden (TCR) 

 

Persentase Pencapaian Kriteria 

80% – 100% Sangat Baik 

60% – 79,9% Baik 

40% – 59,9% Cukup 

20% – 39,9% Kurang 

0% – 19,9% Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono,2011 

Tabel Tingkat Capaian Responden (TCR) digunakan untuk 

melihat persentase dari jawaban responden dengan kriteria yang sudah 

ditentukan di atas. 

1. Analisa Korelasi  

Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan literasi informasi 

dengan kompetensi guru di SMK Negeri 1 Pancung Soal Pesisir Selatan 

peneliti menggunakan korelasi Product Momen dengan ketentuan apabila 

nilai r hitung ≥ nilai r tabel maka korelasinya signifikan, dan sebaliknya 

apabila nilai r hitung ≤ nilai r tabel maka korelasinya tidak signfikan.   

Adapun rumus Product Momen adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 

     : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

∑X  : Jumlah skor variabel X 

∑Y  : Jumlah skor variabel Y  

∑X2 : Jumlah kuadrat skor variabel X  

∑Y2 : Jumlah kuadrat skor variabel Y 

∑XY : Jumlah hasil perkalian skor variabel butir dengan skor total 

N       : Jumlah subjek dalam penelitian 

(Arikunto, 1993) 

Jadi, kalau ada perhitungan yang korelasi lebih besar dari 1 atau 

kurang dari 1, itu tandanya ada kesalahan dalam perhitungan. Untuk 

mengukur kedekatan korelasi antara variabel kemampuan literasi 

informasi dengan kompetensi guru, koefisien korelasi disimbolkan “r” 

nilai koefisien korelasi terletak antara interval -1 sampai 1 (-1≤ r ≤1). 

a. Jika r bernilai positif, maka variabel variabel berkorelasi positif. Makin 

dekat nilai r ke +1 maka kuat korelasinya demikian pula sebaliknya. 

b. Jika r bernilai negatif, maka variabel variabel berkorelasi negatif. 

Makin dekat nilai r ke -1 maka makin kuat korelasinya demikian pula 

sebaliknya. 

c. Jika r bernilai 0 maka variabel variabel tidak menunjukkan korelasi. 

d. Jika r bernilai +1 atau -1 maka variabel variabel menunjukkan korelasi 

yang positif atau negatif sempurna. 
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Sugiyono (2016) memberikan patokan dalam memberikan 

menentukan kuat atau lemahnya korelasi antara variabel tersebut sebagai 

berikut :  

Tabel 3.3 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefien Keterangan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono,2016 

2. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis (atau lengkapnya hipotesis statistik) merupakan suatu 

anggapan atau suatu dugaan mengenai populasi, Hipotesis pada dasarnya 

merupakan suatu proposisi atau anggapan yang mungkin benar, dan sering 

digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan/pemecahan persoalan 

ataupun untuk dasar penelitian lebih lanjut.  

Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah pengujian 

data secara statistik dimana tujuannya untuk mengetahui apakah hipotesis 

yang diajukan diterima atau ditolak. Kriteria pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut :  

Ho :    = 0 tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari 

kemampuan literasi informasi terhadap kompetensi guru. 
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Ha :      0 terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari 

kemampuan literasi informasi terhadap kompetensi guru. 

 Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 

ditolak dilakukan uji signifikan yaitu dengan cara mengkonsultasikan nilai 

r hitung dengan nilai r tabel pada tingkat kepercayaan 95% (      ). 

Untuk itu hipotesis teoritis harus dijadikan sebagai hipotesis kerja, yaitu :  

1. Ho diterima jika rhitung < rtabel pada   = 0.05 

2. Ha diterima jika rhitung > rtabel pada   = 0.05 

 

 

 

 

 


